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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Perancangan dibuat berdasarkan metode Wheeler, yang berisi conducting 

research, clarifying strategy, designing identity, creating touchpoints, dan 

managing assets. Penulis membuat konsep dengan big idea “buried proof of the 

lost history.” Dan dari sini, penulis mendapatkan keywords yaitu overlay, 

precious, dan oriental. Ketiga kata ini menjadi pedoman untuk sistem identitas 

yang penulis rancang yang termasuk logo, supergrafis, pemilihan typeface, dll.  

Dalam perancangan stationery, penulis hanya menggunakan tiga warna saja 

sehingga ada perbedaan antara media stationery yang fungsinya adalah dokumen 

resmi, dan media promosi yang digunakan untuk lebih menyuarakan big idea ke 

target. Cara yang digunakan untuk menyuarakan big idea merupakan refleksi dari 

big idea sendiri yaitu dalam bentuk jendela. Penggunaan elemen jendela yang 

bentuknya simple dan mudah diingat, pada banyak touchpoints dapat membantu 

meningkatkan awareness pada brand. Metode jendela merupakan wujud kecil jati 

diri museum yang ingin menyebar dan menginformasikan masyarakat akan 

sejarah yang hilang. Hal ini merupakan salah satu cara penulis membuat identitas 

yang menunjukan jati diri sekaligus berbeda dengan yang lain. Dengan demikian 

brand dapat stay true to itself sembari menarik perhatian target, terutama pada 

zaman sekarang, yang sedang tren melakukan wisata ke museum atau berfoto 

dengan instalasi. Hasil akhir perancangan ditujukan untuk digunakan sebagai 
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upaya menciptakan citra yang sesuai dengan jati diri dan keunikan Museum 

Pustaka Peranakan Tionghoa di benak target. Karena „brand adalah apa yang 

mereka ucapkan, bukan yang kita ucapkan‟. 

5.2. Saran 

Saat melakukan perancangan rebranding lakukan riset yang dalam mengenai 

topiknya, sebelum mencoba sketsa. Saat proses brainstorming jangan takut 

menulis suatu ide yang tidak terlihat ada koneksi dengan topik, kerahkan semua 

ide sehingga ada ruang untuk ide-ide yang baru. Perlu diingat bahwa brand bukan 

hanya sekedar visual, maka pertimbangan perlu mencakup hal-hal lain seperti 

penamaan, strategi, message yang ingin disampaikan, story, tagline, big idea, 

brand communication dll. Guide pada GSM yang diciptakan juga perlu mencakup 

lengkap strategi komunikasi dari brand, karena pentingnya konsistensi bukan 

hanya pada visual saja namun juga pada cara penyampaian melalui touchpoints 

yang ditentukan. Saat mulai mendesain jangan melupakan positioning, keywords 

dan target dari brand tersebut, agar hasil desain tepat sasaran. Perancangan nama 

yang menunjukkan jenis usaha akan lebih baik karena lebih mudah dipahami oleh 

target. Hal ini dapat dicapai dengan menggunakan byline. Pada saat mendesain 

sistem identitas, perlu diingat nilai kultur yang ada pada usaha, sehingga nilai 

tersebut terpancar dan mudah dikenali, contoh peranakan Tionghoa di Indonesia 

memiliki nilai yang berbeda dari peranakan Tionghoa di Singapur. Dalam 

pembuatan sistem dianjurkan untuk tidak terlalu membatasi, buatlah structure 

bukan stricture.  
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